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INTISARI

Minyak goreng (olein) merupakan minyak yang berasal dari lemak
tumbuhan yang dimurnikan, dalam suhu kamar berbentuk cair. Salah satu bahan
baku minyak goring ialah CPO (Crude Palm Oil), dimana komponen penyusun
utamanuya ialah trigliseridanyang terdiri dari asam lemak jenuh (palmitat) dan
asam lemah tak jenuh (oleat). Berdasarkan analisa pasar dalam negeri, maka
kapasitas pabrik yang akan didirikan sebesar 632,771.60 ton/tahun. Pabrik ini
direncanakan akan dibangun di pelintung, riau pada tahun 2020. Mode operasi
proses yang digunakan proses continiu dengan masa kerja 300 hari per tahun.
Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas dengan strukur organisasi “Line”
dan mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 130 orang. Hasil analisa ekonomi
Pra Rancangan Pabrik Minyak Goreng yang telah dihitung diperoleh sebagai
berikut :

o Fixed Capital Investment (FCI) : US $2,813,368,199.24
o Working Capital Investment (WCI) :US $ 496,476,741

e Total Capital Investment (TCI) : US § 3,309,844,940.29
o Total Selling (TS) :US§ 1,748,119,126.45
e Rate of Return (ROR) :15.37 %

o Pay Of Time (POT) : 3 tahun 7bulan 6 hari

e Break Event Point (BEP) :39.4 %
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit mempunyai prospek yang cukup baik untuk masa yang akan datang
karena sebagai industri hulu produknya terkait dengan berbagai macam industri hilir.
Kelapa sawit mempunyai banyak keunggulan dibandingkan dengan tanaman
penghasil minyak nabati lainnya. Kelapa sawit adalah tanaman yang mudah didapat,
dan mampu menghasilkan dalam jangka panjang (25 tahun). Produktivitas kelapa
sawit (produksi/ha) jauh lebih tinggi dari jenis minyak nabati lain. Selain itu biaya
produksinya juga jauh lebih rendah sehingga minyak kelapa sawit (CPO) dapat dijual
dengan harga yang lebih bersaing, sementara tingkat keuntungan bagi produsen tetap
tinggi. Potensi CPO Indonesia sangat besar dan mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Bahkan saat ini Indonesia telah menjadi produsen minyak sawit terbesar di
dunia, melebihi Malaysia. Pada tahun 2006, luas lahan sawit Indonesia mencapai 6,1
juta ha dengan total produksi CPO sekitar 16 juta ton. Pada tahun 2007 terjadi
peningkatan luas lahan menjadi 6,78 juta ha dengan produksi CPO mencapai 17,37
juta ton (Almasdi Syahza, 2008). Salah satu upaya peningkatan nilai tambah pada sub
sektor agro industri adalah memanfaatkan minyak sawit mentah menjadi minyak
goreng. Di Indonesia sendiri produksi minyak goreng memiliki nilai jual yang tinggi
dalam berinvestasi dan dapat menambah pendapatan suatu daerah.

Minyak goreng dapat diolah menjadi beberapa bahan baku yaitu; kelapa
(VCO), kacang tanah, dan kelapa sawit. Minyak goreng dari buah kelapa (VCO)
memiliki beberapa kelebihan seperti; minyak buah kelapa tidak berubah menjadi
lemak di dalam tubuh, minyak kelapa meningkatkan metabolisme dan bila
dikonsumsi terus menerus akan mengakibatkan kolesterol yang berlebih. Dilihat dari
minyak goreng yang diproduksi dari kacang tanah akan memakan biaya yang besar
hal ini dikarenakan harga bahan baku yaitu kacang goreng itu sendiri relatif mahal.

Industri minyak goreng telah berkontribusi besar terhadap penciptaan

lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi Indonesia karena lebih dari 70 persen
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minyak goreng yang ada di Indonesia terbuat dari minyak sawit. Minyak sawit
merupakan salah satu sumber minyak nabati yang sangat berpotensial dalam industri
khususnya minyak kelapa sawit dipergunakan sebagian besar untuk pembutan
minyak goreng (olein). Dengan berdirinya pabrik minyak goreng ini akan memberi
peluang kepada masyarakat dalam berkarier dan dapat mengurangi angka pengguran
serta menambah pendapatan negara dan untuk menunjang kelancaran jalannya
produksi minyak goreng ini akan menggunakan metoda refinery dan fraksinasi

sebagai proses utama.

1.2.Kapasitas Produksi
Perancangan pabrik minyak goreng ini dibuat dengan pertimbangan untuk
memenuhi kebutuhan akan minyak goreng khususnya dalam negeri. Hal ini dapat

dilihat dari Tabel 1.1 Produksi CPO di Provinsi Riau 2006 - 2010.

Tabel 1.1. Produksi CPO 2006-2010

Tahun Minyak Kelapa Sawit ( ribu ton)
2006 4659.239

2007 5119.264

2008 5763.144

2009 5932.308

2010 6293.542

Sumber: BPS, Provinsi Riau

Dari Table 1.1 dapat disimpulkan bahwa jumlah kapasitas produksi CPO di
Provinsi Riau semakin meningkat dan jumlah kebutuhan semakin bertambah, maka
dari meningkatnya jumlah kebutuhan akan adanya minyak goreng, didapatkan bahwa
pada tahun 2020 produksi CPO sebesar 1500.000 ton /tahun . Dari jumlah tersebut
bahan baku yang akan direncanakan adalah 60 % dari kebutuhan bahan baku di

provinsi riau.
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Dari perhitungan didapatkan pada umpan 900,000 ton/ pertahun didapatkan
jumlah minyak goreng sebesar 632,771.60 ton /tahun.

Berdasarkan dari Table 1.1 didapatkan grafik berupa linier sesuai yang tersajikan

di bawah ini.

6,500.000

y = 408.16x - 814042 /
2 _
6,000.000 R?* = 0.9667

5,500.000 /
5,000.000 /

4,500.000 T . . .
2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011

Gambar 1.1. Produksi CPO di Provinsi Riau

1.3 Lokasi Pabrik

Penentuan lokasi pabrik merupakan salah satu hal yang sangat penting
dalam mendirikan suatu industri dimana penentuan ini berdasarkan pada
faktor teknis maupun ekonomis yaitu diharapkan dapat memberikan
keuntungan yang maksimum bagi pendiri pabrik maupun bagi masyarakat
disekitar pabrik yang akan didirikan. Untuk mempertimbangkan SWOT
pendirian pabrik minyak goreng wilayah yang masuk pertimbangan adalah
wilayah Pasaman Barat (Sumatra barat) dan di provinsi riau (Plintung)

sebagai pabrik yang akan didirikan. Berikut analisa SWOT yang disajikan.

UNI VERSI TAS BUNG HATTA



Tabel 1.3. Analisa SWOT

No Internal Eksternal
Lokasi Variabel
Strength Weakness Opportunities Threat
(Kekuatan) (Kelemahan) | (Keuntungan) (Tantangan)
1. | Pasaman Bahan e Dekat e Belum e Merupakan Dibuat jalan
Barat baku dengan tersedianya sumber CPO agar dapat
(Sumatra bahan baku jalan untuk di Sumatera mengangkut
Barat) mengangkut | Barat bahan baku
bahan baku Izin
mendirikan
pabrik susah
didapat dari
penduduk
Pemasaran |o Transportas e Berada dalam
i darat perbatasan
e Transportas Provinsi
i Laut Sumut
e Dekatnya
pelabuhan air
bangis
Utilitas e Deckat dengan
kawasan
industri
e Dapat bekerja
sama dengan
pabrik yang
ada
disekitarnya
SDM SDM vyang
berkualitas
bisa didapat
dari SDM
Univ. Sumbar
dan Sumut
Kondisi Cuaca dan
Daerah iklim di
daerah ini
relatif stabil
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Riau

Bahan
baku

Dekat dari
Sumber
Bahan Baku,

Bersaing
dengan
perusahaan
yang bergerak
dibidang yang
sama.

Pemasaran

Transportasi
laut dan darat
terjangkau

Utilitas

Terdapatnya
pelabuhan
dumai dan
sungai siak.

Dekat dengan
kawasan
industri
Dapat bekerja
sama dengan
pabrik yang
ada

SDM

Sumber daya
manusia
memadai baik
untuk SDM
profesional
maupun
buruh.

Kondisi
Daerah

Cuaca dan
iklim di
daerah ini
relatif stabil
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Dari analisis SWOT pada Tabel 1.3 dapat disimpulkan bahwa pemilihan

lokasi pabrik yang lebih berpotensi di provinsi riau.
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Gambar 1.1. Peta lokasi Pendirian Pabrik

1. Persediaan bahan baku
Bahan baku pembuatan pabrik minyak goreng adalah minyak kelapa sawit

(CPO), bahan baku ini diperoleh dari beberapa kabupaten yang ada di propinsi Riau.

2. Pemasaran dan Transportasi

Produk minyak goreng yang dihasilkan ditunjukan untuk memenuhi permintaan
pasar dalam negeri. Lokasi pabrik dekat dengan sarana transportasi baik darat
maupun laut (pelabuhan kampai) sehingga distribusi bahan baku dan produk dapat

berjalan lancar.
3. Tenaga Kerja

Untuk pengoperasian pabrik dibutuhkan tenaga kerja mulai dari lulusan SMA

sampai tenaga ahli dari berbagai bidang. Dengan demikian pendirian pabrik juga akan
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membuka lapangan kerja dan dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat di sekitar

lokasi pabrik tersebut, khususnya di kepulauan Riau.

4. Utilitas
Utilitas merupakan sarana pendukung utama di pabrik, utilitas yang digunakan

adalah air yang berasal dari PT. Wilmar dan First Resourcse.

5. Keadaan Iklim dan Bencana Alam
Lokasi ini merupakan daerah yang cukup stabil, temperatur udara sekitar normal
dan bencana lain seperti gempa bumi atau banjir besar jarang terjadi sehingga

kemungkinan operasi pabrik berjalan lancar.
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